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Abstrak
 

This study question about how Indonesian Citizenship Representation in signs on the preaching of the Red

and White flag hoisting in Manado Post Online Edition August 2016 and discourse what is intended by the

media through social reality of Indonesian citizenship. From the discussion, it can be argued that it is related

to the first question in the context of citizenship, individual citizens through the media reprsentation by their

social reality construction as individuals to be pitied; individual who loves the citizen even though in reality

she was foreigns; informal individual citizen; encouraging individual media; and individuals create

momentum Parliament revised Law on Citizenship. There are five discourse delivered media, namely that

Gloria Natapraja Hamel individuals to be pitied because of their citizenship status is questioned by the

committee of Paskibraka 2016 ; Gloria Natapraja Hamel is people who really love Indonesia eventhough she

is a foreign.; Gloria Natapraja Hamel is an informal of Indonesia Citizen who can not participate as a

member of the flag raisers heritage because she is a france.; media are very glad because Gloria rejoin and

the case of Gloria as a momentum for arliament Revised Citizenship Act. Academically results of this study

would be useful in complementing the existing literature. While in practice the results are expected to help

consumers of media in an effort to improve media literacy.

<br><br>

Penelitian ini mempertanyakan bagaimana Representasi Kewarganegaraan Indonesia dalam tanda-tanda

pada Pemberitaan tentang Pengibaran Bendera Merah Putih dalam Manado Post Online edisi Agustus 2016)

dan Wacana apa yang hendak disampaikan media melalui realitas sosialnya tentang kewarganegaraan

Indonesia. Dari hasil pembahasan dapat dikemukakan bahwa terkait pertanyaan pertama maka dalam kontek

kewarganegaraan, Individu Warga negara direprsentasikan media melalui konstruksi ralitasnya sebagai

individu yang patut dikasihani; individu yang lebih mencintai WNI meski dalam realitanya dia ber-WNA;

individu WNI informal; individu yang menggembirakan media; dan individu membuat momentum DPR

Revisi UU Kewarganegaraan. Ada lima wacana yang disampaikan media, yaitu bahwa Gloria Natapraja

Hamel individu yang patut dikasihani karena status kewarganegaraannya dipermasalahkan panitia

Paskibraka 2016.; Gloria Natapraja Hamel individu yang lebih mencintai WNI meski dalam realitanya dia

ber-WNA.; Gloria Natapraja Hamel individu WNI informal yang tak bisa ikut menjadi anggota pengibar

bendera pusaka karena ber-WNA Prancis.; media bergembira karena Gloria bergabung kembali dan Kasus

Gloria Natapraja Hamel momentum DPR Revisi UU Kewarganegaraan. Secara akademis hasil penelitian ini

diharapkan bermanfaat dalam melengkapi literatur yang telah ada sebelumnya. Sementara secara praktis

maka hasilnya diharapkan dapat membantu para konsumen media dalam upaya meningkatkan literacy

media.
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